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HUBUNGAN PERUBAHAN POSTUR KIFOSIS TERHADAP 
GANGGUAN KESEIMBANGAN STATIS LANSIA 
DI POSYANDU WILAYAH SEMAKA¹ 
 
Rema Ira Prastiwi², Riska Risty W, S.Fis., M.Biomed ³ 
Abstrak 
Latar Belakang: Lansia adalah seseorang yang mengalami penurunan fungsi tubuh 
baik secara fisik maupun psikologi. Salah satu penurunan fungsi fisik adalah 
penurunan kondisi musculoskeletal berpengaruh pada keseimbangan otot postural 
yang berakibat pada perubahan postur kifosis, sehingga berpengaruh pada perubahan 
center of gravity (COG) tubuh terhadap bidang tumpu yang menyebabkan gangguan 
keseimbangan statis. Buruknya keseimbangan statis ini menimbulkan resiko jatuh 
yang menyebabkan banyak masalah bahkan kematian pada lansia. Tujuan 
Penelitian: Mengetahui hubungan perubahan postur kifosis terhadap gangguan 
keseimbangan statis lansia di posyandu wilayah Semaka. Metode Penelitian: 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif  dengan deskriptif  korelasi 
dengan  pendekatan cross sectional  dan jumlah responden sebanyak 60 lansia . 
Hasil Penelitian: Hasil uji kendall tau diperoleh nilai hitung  0,000 dengan nilai 
signifikan 0,389. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, berarti adanya hubungan perubahan postur terhadap gangguan 
keseimbangan statis pada lansia.  Kesimpulan: Adanya hubungan antara perubahan 
postur terhadap  keseimbangan statis lansia di posyandu wilayah Semaka. Saran: 
Diharapkan agar peneliti selanjutnya selama masih dalam keadaan wabah pandemi 
covid19 tidak melakukan penelitian dengan bertemu responden secara langsung. 
 
Kata Kunci : Postur tubuh kifosis, keseimbangan statis, lansia. 
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Lansia adalah seseorang yang 
mengalami penurunan fungsi tubuh 
baik secara fisik maupu psikologi 
sehingga akan mengalami gangguan 
keseimbangan dan menyebabkan 
resiko jatuh serta masalah lainnya. 
Lansia mengalami proses degenerasi 
disebabkan karena penuaan yang 
menyebabkan adanya perubahan-
perubahan fisiologis sehingga lansia 
sebagian besar mengalami gangguan 
keseimbangan. Gangguan 
keseimbangan juga tidak lepas 
dipengaruhi oleh faktor usia, karena 
adanya pertambahan usia maka 
terjadilah penurunan fungsi 
komponen-komponen pengontrol 
keseimbangan. 
Keseimbangan statis merupakan 
posisi tubuh yang mempertahankan 
posisi seimbang dalam keadaan diam 
dan merupakan awalan sebelum 
terjadinya pergerakan. Buruknya 
keseimbangan statis ini juga 
dipengaruhi karena buruknya 
kemampuan otot postural dalam 
menopang tubuh, dengan adanya 
perubahan tersebut maka akan 
berpengaruh dalam keadaan postural  
menjaga keseimbangan statis tubuh 
dalam bidang tumpu (Pristianto et al., 
2016). 
Gangguan keseimbangan postural 
biasanya disebabkan oleh kelemahan 
otot ektremitas, stabilitas postural, dan 
juga gangguan secara fisiologis dari 
salah satu indera yang ada dalam 
tubuh kita, selain itu faktor lain seperti 
penuaan juga turut mempengaruhi 
terjadinya gangguan keseimbangan 
(Pramadita et al., 2019). Hal ini 
mengakibatkan perubahan bentuk 
tulang terutama bagian vertebra yang 
akan berpengaruh pada postur tubuh 
salah satunya adalah perubahan postur 
tubuh kifosis. Kifosis adalah salah satu 
bentuk kelainan yang terjadi pada 
tulang belakang manusia yang 
menyebabkan postur tubuh lansia 
membungkuk. Akibat perubahan ini 
menyebabkan salah satu resiko 
gangguan keseimbangan. Lansia 
merupakan kelompok umur yang 
paling berisiko mengalami gangguan 
keseimbangan postural (Rudy, 2019). 
Gangguan keseimbangan 
menyebabkan resiko jatuh pada lansia. 
Jatuh dapat menyebabkan banyak 
masalah kesehatan pada lansia seperti 
luka pada kulit, patah tulang, 
gangguan mobilitas fisik dan kematian 
(Rudy, 2019). 
Fisioterapi sebagai tenaga 
kesehatan sangat berperan penting dan 
harus memiliki kemampuan untuk 
memaksimalkan potensi gerak dan 
fungsi dalam lingkup promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Hal 
ini menjadi bukti bahwa fisioterapi 
tidak hanya berperan dalam kuratif 
dan rehabilitatif saja namun juga 
berperan besar dalam preventif, 
sebagai contoh fisioterapi berupaya 
dalam pencegahan dan 
meminimalisasi adanya resiko jatuh 
pada lansia dengan mencegah 
terjadinya gangguan keseimbangan 
yang akan memperoleh banyak 
manfaat. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan deskriptif  
korelasi, Metode pendekatan waktu 
yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan cross sectional. 
Metode pengambilan sampel dengan 
menggunakan purposive sampling. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh lanjut usia umur 60-80 tahun 
yang berjumlah sebanyak 174 lansia. 
Sampel dalam penelitian ini dengan 
jumlah 60 lansia yang mau melakukan 
penelitian dengan suka rela. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
diawali dengan pengumpulan 
responden setelah itu responden 
diminta untuk mengisi informad 
concent. Kemudian dilakukan 




inklusi dan eksklusi, lalu dilakukan 
penilaian keseimbangan statis dan 
penilaian postur kifosis. Setelah data 
terkumpul selanjutnya dilakukan 
pengolahan data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 





Laki-laki 35 58.3 
Perempuan 25 41.7 
Total 60 100.0 
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
% : Persentase 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa dari 60 sampel, 
dengan jumlah terbanyak jenis 
kelamin laki-laki dengan jumlah 35 
sampel (58.3%). 
Tabel 2. Distribusi Berdasarkan 
Umur 
Umur n (%) 
60-65 25 41.7 
66-70 16 26.7 
71-75 7 11.7 
76-80 12 20.0 
Total 60 100.0 
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
% : Persentase 
 
 Berdasarkan tabel 2 dapat 
diketahui bahwa dari 60 sampel , 
dengan jumlah terbanyak pada umur 
60-65 sebanyak 25 sampel dengan 
presentase 41.7%, jumlah umur 
tersedikit pada umur 71-75 sebanyak 7 
sampel dengan presentase 11.7%. 
 
Tabel 3. Distribusi Berdasarkan 
IMT 
IMT N (%) 
Underweight 12 20.0 
Normal 40 66.7 
Overweight 6 10.0 
Obese 2 3.3 
Total 60 100.0 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat 
diketahui bahwa dari 60 sampel, 
dengan jumlah terbanyak dengan 
kategori IMT normal  dengan 40 
sampel (66.7%) dan jumlah tersedikit 
dengan kategori obese dengan 2 
sampel (3.3%). 
 
 Tabel 4. Distribusi Berdasarkan 
Postur 
Potur n (%) 
K 19 31.7 
TK 41 64.3 
Total  60 100.0 
 
Keterangan : 
K : Kifosis 
TK : Tidak Kifosis 
n : Jumlah sampel 
% : Persentase 
Berdasarkan tabel 4 dapat 
diketahui bahwa dari total 60 
responden, dengan jumlah terbanyak 
dengan kategori postur tidak kifosis 
dengan 41 sampel (64.3%). 
 
Tabel 5. Distribusi Berdasarkan 
Keseimbangan 
Keseimbangan n (%) 
Buruk 39 65.0 
Baik 18 30.0 
sangat baik 3 5.0 
Total 60 100.0 
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
% : Persentase 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat 
diketahui dari dari total 60 responden, 
dengan jumlah terbanyak dengan 
kategori keseimbangan buruk 
sebanyak 39 sampel (65.0%). 
 




Variabel  P.Value  N 
Postur  0.000 60 
keseimbangan 0.000 60 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat 
diketahui bahwa uji normal dari uji 
Kolmogorov-Smirnov didapatkan 
hasil test berdasarkan hasil test 
terdapat data terdistribusi tidak normal 
dengan postur  p value (0,000) < a 
(0,05), keseimbangan (0,000) < a 
(0,05). 
 
Tabel 7. faktor perubahan 
postur terhadap gangguan 
keseimbangan statis 
 
 postur  
keseimbangan P.Value Korelasi 
 0,389 0.000 
Berdasarkan tabel 7. 
Berdasarkan tabel dapat diketahui 
bahwa dari hasil uji kendall tau 
diperoleh nilai hitung postur 0,000 
dengan nilai signifikan 0,389. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, 
berarti adanya hubungan perubahan 
postur terhadap gangguan 
keseimbangan statis pada lansia. Nilai 
koefisien kolerasi sebesar 0,000 pada 
uji ini menunjukkan semakin adanya 
perubahan postur kifosis maka 
semakin mengalami penurunan 
keseimbangan statis, dan tingkat 
hubungan menunjukkan bahwa 
hubungan tersebut kuat. 
PEMBAHASAN  
1. Analisis Univariat 
Jenis Kelamin  
 
Pada penelitian ini sampel 
menurut jenis kelamin dari 60 sampel 
terbagi menjadi dua kelompok jenis 
kelamin yaitu laki-laki dan 
perempuan, dan didapatkan bahwa 
jenis kelamin laki-laki lebih banyak 
mengalami gangguan keseimbangan. 
Menurut penelitian yang 
dilakukan (Sulaiman & Anggriani, 
2018) lanjut usia berjenis kelamin 
laki-laki juga dapat mengalami 
gangguan keseimbangan lebih buruk 
dari pada lansia berjenis kelamin 
perempuan karena hal ini terjadi 
disebabkan pada usia muda melakukan 
pekerjaan dengan mengangkat benda-
benda yang sangat berat sehingga 
menjelang usia lanjut terjadi 
keseimbangan yang buruk, ditambah 
lagi kurangnya lanjut usia memeriksa 
kesehatan terutama kesehatan dasar 
disarana kesehatan yang telah 
disediakan pemerintah melalui 




 Pada penelitian ini umur lansia 
dikelompokan menjadi 4 kelompok 
yaitu umur 60-65, umur 61-70, umur 
71-75, umur 76-80, dan didapatkan 
hasil bahwa tidak hanya umur lansia 
tua saja yang mengalami gangguan 
keseimbangan tetapi lansia awalpun 
banyak yang mengalami gangguan 
keseimbangan. 
 Menurut penelitian yang 
dilakukan (Wijaya, 2019) Lansia 
dengan usia >60 tahun yang dapat 
menjaga kebugaran fisik dengan baik 
maka akan memperlambat proses 
degeneratif. Akan tetapi, fakta yang 
ditemukan di masyarakat masih 
banyak lansia yang mengalami 
kemunduran fisik karena tidak 
menjaga kebugaran fisik. Menurut 
(Pristianto et al., 2016) olahraga yang 
teratur dan terprogram maka 
kebuugaran tubuh akan lebih baik lagi, 
kemampuan otot akan lebih optimal 
bergerak dan saat menopang tubuh 
sehingga koordinasipun menjadi lebih 
seimbang. Menurut (Pangkahila, 
2013) mengatur pola hidup meliputi 
pola tidur, makan, olahraga/bergerak, 
bekerja, dan tidak stress. Pola hidup 
menentukan proses penuaan dan pola 
hidup ini menyesuaikan kondisi lansia, 




menentukan pola hidup sehat untuk 
dirinya sendiri. Pada saat seseorang 
melakukan sesuatu aktivitas dimana 
beban kerja melampaui kapasitas kerja 
maka saat itu mulai terjadi radikal 
bebas disamping penurunan beberapa 
kadar hormon sehingga keadaan inilah 





 Pada penelitian ini IMT 
dikelompokan menjadi 4 yaitu 
underweigh, normal, Overwight, 
obese. Didapatkan hasil bahwa IMT 
normal lebih banyak mengalami 
gangguan keseimbangan.  
Menurut (Suparwati et al., 
2017) keseimbangan dipengaruhi 
beberapa faktor seperti motivasi, 
kognisi, lingkungan, kelelahan, 
kesungguhan melakukan test dan 
lainnya. Tak kalah penting aktivitas 
fisik juga berpengaruh pada 
keseimbangan dan membuat lansia 
tetap aktif serta memperdayakan lansia 
agar tetap sehat. Menurut (Setiawan 
dan Setiowati, 2014) seseorang yang 
rutin melakukan olahraga mampu 
mempengaruhi kekuatan otot dan 
sebaliknya jika jarang olahraga 
mampu menurutkan kekutan otot, 
seseorang yang memiliki kekuatan 
otot yang baik maka memiliki 
keseimbangan yang baik. Sehingga 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan 




2. Analisis Bivariat 
 
Pada penelitian dilakukan 
didapatkan disimpulkan adanya 
hubungan antara postur kifosis dan 
gangguan keseimbangan statis lansia. 
Menurut Menurut penelitian yang 
dilakukan (Prasetya et al., 2014) 
menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan postur tubuh terhadap 
keseimbangan statis pada lansia. 
Dalam melakukan aktivitas kehidupan 
sehari-hari (AKS) seseorang terlebih 
dahulu akan melakukan gerakan statik, 
melakukan gerakan statis merupakan 
hal yang sangat sulit karena segmen 
pada manusia memiliki derajat 
kebebasan gerak sangat  bervariasi 
pada lansia sehingga postur tubuh 
berperan sangat penting dalam 
menjaga keseimbangan. Perubahan 
postur membungkuk yang akan 
menggeser pusat gravitasi (COG). 
Menyebabkan kelemahan atau 
kelelahan otot corestability 
menurunkan stabilitas statis batang 
tubuh, dengan demikian menyebabkan 
hilangnya kontrol keseimbangan 
(Ivanenko & Gurfinkel, 2018). 
Menurut oleh penelitian 
(Navega et al., 2016) yang 
menyatakan bahwa program met 
pilates efektif menurunkan tingkat 
thoracic hyperkyphosis sehingga 
memelihara keseimbangan lansia, dari 
penelitian tersebut bahwa dapat 
disimpulkan adanya hubungan antara 
penurunan thoracic hyperkyphosis 
terhadap peningkatan keseimbangan 
lansia. 
Didukung oleh penelitian (Jang et 
al., 2019) yang menunjukan bahwa 
program latihan yang ditujukan 
kepada lansia yang memiliki postur 
hiperkifosis menjadi efektif dan 
efesien dalam secara positif 
mempegaruhi perubahan postural 
statis dan dinamis sehingga 
meningkatkan postur, keseimbangan, 
dan kesejahteraan bagi lansia itu 
sendiri. 
KESIMPULAN  
1. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa adanya 
hubungan antara perubahan postur 




lansia di posyandu wilayah 
Semaka. Hal ini diketahui dari uji 
kendall tau diperoleh nilai hitung 
postur 0,000 dengan nilai signifikan 
0,389. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai p < 0,05, maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. 
2. Karakteristik responden 
berdasarkan postur yang 
mengalami postur kifosis, dari 60 
sampel diketahui 19 lansia 
mengalami postur kifosis atau 
sebanyak 31.7%. 
3. Karakteristik responden 
berdasarkan keseimbangan, dari 60 
sampel yang mengalami gangguan 
keseimbangan buruk sebanyak 39 
sampel atau 65.0%. 
SARAN 
1. Diharapkan agar peneliti 
selanjutnya selama masih keadaan 
wabah pandemi covid19 tidak 
melakukan penelitian dengan 
bertemu responden secara 
langsung. 
2. Bagi petugas kesehatan wilayah 
puskesmas setempat untuk 
melaksanakan penyuluhan secara 
rutin guna sebagai upaya preventif. 
3. Bagi pemerintah wilayah semaka 
disarankan untuk menyediakan 
tempat posyandu yang layak dan 
nyaman untuk masyarakatnya. 
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